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ABSTRAK 
 
DWI RATIH SURYANDARI. D0205060. PROGRAM GEMA SUARA 
MASYARAKAT RADIO REPUBLIK INDONESIA SURAKARTA (Studi 
Korelasi Aktifitas Mendengarkan Program Gema Suara Masyarakat Radio 
Republik Indonesia Surakarta terhadap Peningkatan Pengetahuan Tentang 
Kesehatan Lingkungan di Kalngan Paguyuban Monitor Radio Republik 
Indonesia Surakarta). FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET SURAKARTA. 2011 
 
Radio merupakan sebuah sarana yang diperlukan manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya akan informasi, sehingga sangat penting dalam pengolahan program 
acara agar dapat memberikan kepuasan terhadap pendengarnya. 
Radio yang dijadikan sebagai obyek dalam penelitian ini adalah Radio 
Republik Indonesia Programa I sebagai salah satu Lembaga Penyiaran Publik 
Negara, yang mana memeliki program edukasi seperti Program Gema Suara 
Masyarakat. Acara ini dapat dijadikan alternative bagi pendengar, terutama anggota 
paguyuban monitor RRI Programa I untuk mendapatkan informasi yang mendidik. 
Penelitian ini menggunakan studi korelasi, yaitu menjelaskan hubungan antar 
variable. Pada peneliatian pengujian hipotesis tersebut, penulis akan berusaha 
menemukan hubungan dari variable-variabel yang diukur. Disini penulis hanya 
meneliti dua variable, yaitu variable independen (aktifitas mendengarkan) variable 
dependen (peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan ). 
Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif  yang dilakukan untuk 
mengukur variable-variabel dan tingkat hubungan pengaruh antara variable yang satu 
dengan yang lain. Responden dalam penelitian ini merupakan hasil dari 
penghitungan dari jumlah keseluruhan anggota paguyuban Monitor RRI Surakarta. 
Untuk uji analisis digunakan rumus korelasi tata jenjang Spearman dengan nilai df 
92-29, yang bead diantara df 60 (2000) dan df 120 (1.980) 
Dari hasil pengujian, tidak terdapat gabungan yang sidnifikan antara 
vaktifitas mendengarkan (x) dengan peningkatan pengetahuan tentang kesehatan 
lingkungan (y). Besarnya harga koefisien korelasi antara kedua variable tersebut 
sebesar 0,005 dengan t hitung sebesar 0,454. Tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat 




















































A. Latar Belakang  
Komunikasi merupakan bagian paling penting dalam kehiduan 
manusia baik sebagai pribadi, anggota kelompok ataupun dalam 
kehidupan  bermasyarakat. Dengan berkembangnya komunikasi saat ini 
yang diimbangi dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat 
memberikan dampak yang meyentuh di segala aspek kehidupan manusia. 
Fasilitas dan perangkatnya pun sudah maju sedemikian modernnya 
sehingga sekarang dunia seakan tidak ada batasnya lagi. Manusia dapat 
berhubungan satu sama lain dengan begitu mudah dan cepatnya. Dan kini, 
kemudahan mengakses informasi membantu manusia untuk saling 
berinteraksi dan bertukar pengalaman tanpa harus bertemu secara 
langsung. 
Media massa merupakan sarana dalam berkomunikasi yang selalu 
dibutuhkan oleh manusia dalam kelangsungan hidupnya, dalam suatu 
negara alat komunikasi dapat mempersatukan masyarakat dalam suatu 
wadah negara kesatuan dengan alat komunikasi perintah dapat 
memberikan informasi seperti penerangan, pidato-pidato, dan berita-berita 
lainnya. 
Saat ini media massa mulai membidik khalayak sasaran 
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kelompoknya menjadi sasaran media untuk menampung dan memberikan 
informasi yang dekat dengan kehidupan mereka dan tidak dapat disangkal 
lagi jika teknologi media menyebabkan proses globalisasi dalam 
kehidupan manusia berjalan dengan mulus. Dengan media kita mulai 
bersentuhan berbagai kultur serta kemudian menyadari bahwa ada 
persamaan dan perbedaan dengan kultur yang kita miliki. Media pula yang 
telah membuka mata da hati kita sekaligus memberitahu apa yang sedang 
terjadi di sekitar kita.  
Kebutuhan untuk memperoleh informasi dari media massa 
senantiasa berubah-ubah. Hal ini disebabkan oleh latar belakang sosial dan 
psikologis seseorang. Dalam beragamnya media massa saat ini membuat 
manusia lebih leluasa untuk memilih media mana yang akan 
dikonsumsinya. 
Media massa merupakan sarana dalam komunikasi yang selalu 
dibutuhkan oleh manusia dalam kelangsungan hidupnya yang berfungsi 
sebagai agent of change, yaitu sebagai pelopor perubahahn. Ini adalah 
paradigma utama media massa. Dalam menjalankan paradigmanya, media 
massa berperan sebagai: 
a) Institusi pencerahan masyarakat, yaitu perannya sebagai media 
edukasi. Media massa menjadi media yang setiap saat mendidik 
masyarakat supaya cerdas, terbuka pikirannya, dan menjadi 













































commit to user 
3 
 
b) Media massa menjadi media informasi, yaitu media yang setiap 
saat menyampaikan informasi kepada masyarakat. Dengan 
informasi yang terbuka, jujur dan benar disampaikan media massa 
kepada masyarakat, maka masyarakat akan menjadi masyarakat 
yang terbuka dengan informasi. 
c) Media massa sebagai media hiburan. Sebagai agent of change, 
media massa juga menjadi institusi budaya, yaitu institusi yang 
setiap saat menjadi corong kebudayaan, kasalisator perkembangan 
budaya. 
Media massa dibagi menjadi dua, yaitu media cetak seperti surat 
kabar dan majalah dan yang kedua media elektronik seperti radio dan 
televisi. 
Radio sebagai salah satu media komunikasi, saat ini semakin 
berkembang fungsinya mengikuti perkembangan yang ada di masyarakat, 
sebagai unsur dari proses komunikasi , dalam hal ini sebagai media massa, 
radio mempunyai ciri dan sifat yang berbeda denga media massa lainnya. 
Jelas berbeda dengan surat kabar yang merupakan media cetak, juga 
dengan film yang bersifat mekanik optik. Dengan televisi, kalaupun ada 
persamaannya dengan sifat yang elektronik, terdapat perbedaan, yakni 
radio sifatnya audial televisi audiovisual1. Selain itu, media radio tidak 
mengharapkan jumlah pendengar puluhan atau ratusan juta khalayak. 
Karena pendengar radio lebih tersegmentasi karena sifatnya yang 
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segmented itu pula stasiun radio bisa membuat program-program spesifik 
yang berbeda dengan stasiun radio lainnya.  
Perbedaan radio juga terletak pada penyampaian pesan yang 
dilakukan dengan bahasa lisan. Radio siaran mempunyai daya tarik yang 




c. Efek suara 
Keuntungan siaran radio adalah sifatnya yang santai, orang dapat 
menikmati sambil makan, tiduran atau pada saat bekerja sekalipun, tidak 
demikian dengan media massa lainnya.Saat ini siapapun dapat memiliki 
radio yang pada akhirnya menjadikan informasi melalui radio menjadi 
sebuah kebutuhan dan bahkan warna baru dalam masyarakat. 
Radio merupakan sarana komunikasi paling akrab. Radio dapat 
menjadi teman bila anda mengadakan perjalanan dengan kereta api atau 
mobil dan sebagainya, bahkan kalau anda merasa sendirian maka radio 
akan berbicara serta menghampiri kita. Sedangkan televisi tidak sebaik 
“kawan” radio transistor. Pesawat televisi terlalu besar sehingga tidak 
mudah untuk anda bawa dan juga harganya lebih mahal.2  
Daya pikat untuk dapat melancarkan pesan ini penting artinya 
dalam roses komunikasi. Terutama melalui media massa, disebabkan 
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sifatnya yang satu arah (one way traffic communication). Komunikasi 
hanya dari komunikator tidak mengetahui tanggapan komunikan. 
Kelemahan ini bagi radio ditambah dengan sifatnya yang lain, yakni 
“sekilas dengar”. Pesan yang sampai pada khalayak hanya sekilas saja, 
begitu terdengar begitu hilang. Arus balik (feedback) tidak mungkin pada 
saat itu. Pendengar yang tidak mengerti atau ingin memperoleh penjelasan 
lebih jauh, tidak mungkin meminta penyiar untuk mengulangi lagi. 
Keuntungan dari sifat yang searah ini adalah pada saat yang sama 
radio dapat mencapai khalayak seluas mungkin. Jadi fungsi pertama dari 
radio adalah penyebaran suatu pesan dimana dengan sendirinya menjamin 
nilai aktualisasinya. Selain itu penyebaran secara teoritis teknis dapt 
mencapai khalayak yang tak terbatas telah meberikan dan 
mempertahankan eksistensi radio dalam tahun-tahun beratnya menyaingi 
kedatangan televisi yang diduga akan mengurangi perannya. Betapa 
televisi tidak mengurangi peranan radio telah terbuktikan dari banyaknya 
penelitian di dalam dan di luar negeri. Keuntungan lain dari radio ialah 
hilangnya pesan di udara dengan cepat sifat ini memungkinkan 
mengadakan koreksi dengan cepat pada suatu siaran ulangan tanpa 
mengganggu kecuali bagi seberapa pendengar ang sangat teliti.3 Siaran 
rado mempunyai dampak yang luas terhadap khalayak, selain bisa 
membangun juga bisa merusak khalayak. Jadi, siaran yang disajikan harus 
sesuai dengan norma dan etika yang berlaku. Suatu radio siaran tidak 
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hanya memfokuskan diri pada produk siaran, tetapi harus juga 
mempertimbangkan kebutuhan khalayak pendengar. 
Media radio berbeda dengan media televisi. Media radio tidak 
mengharapkan jumlah pendengar pluhan ataui ratusan juta khalayak 
karena pendengar radio lebih tersegmentasi. Karena sifatnya yang 
segmented itu pula radio bisa membuat program-program spesifik yang 
berbeda dengan program stasiun radio lainnya. 
Radio swasta berlomba-lomba untuk membuat program acara yang 
menarik dan disukai oleh pendengar. Karena dengan acara yang dikemas 
dengan bagus akan membuat emasukan ilkan semakin tinggi. Iklan 
menjadi salah satu unsure penting dalam radio swasta untuk menutup 
biaya oprasionalnya. Karena sebagai lembaga non [emerintah yang tidak 
disubsidi kelangsungan hidup nya, radi swasta ditentukan oleh 
pendengarnya. 
RRI adalah satu-satunya radio yang menyandang nama negara, 
siarannya ditujukan untuk kepentingan seluruh lapisan masyarakat 
diseluruh wilayah negara kesatuan Republik Indonesia.RRI yang berdiri 
24 hari setelah kemerdekaan Republik Indonesia yaitu 11 September 1945, 
mempunyai peran besar dalam perjuangan kemerdekaan dan dalam 
perjalanan negeri ini, pendiri RRI adalah bapak-bapak dan Ibu-Ibu Pendiri 
Bangsa.Setelah selama 32 tahun RRI menjadi corong pemerintah, maka 
berdasar UU No.32 tahun 2002, RRI berubah menjadi Lembaga Penyiaran 
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tugasnya adalah memberikan pelayanan siaran informasi, pelestarian 
budaya, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol sosial dan menjaga citra 
positif bangsa di dunia Internasional.RRI merupakan badan hukum yang 
didirikan oleh negara yang berdasarkan PP 12 tahun 2005 kedudukannya 
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden RI. Revitalisasi 
Pemancar dan StudioRRI merevitalisasi pemancar dan studio jaringan 
berita Nasional Pro 3 untuk meningkatkan daya jangkau dan kualitas 
siaran mengingat secara geografis Indonesia terdiri dari ribuan pulau yang 
semua harus terlayani. Hal ini dimaksudkan agar tercapai keadilan 
informasi khususnya untuk masyarakat didaerah terdepan dan terpencil 
yang tidak terlayani oleh media lain. Revitalisasi ini penting untuk Pemilu 
2009 sekaligus krisis ekonomi global tahun 2009. Program SiaranSebagai 
Lembaga Penyiaran Publik RRI.memberikan hak masyarakat mengetahui 
berbagai informasi dan hak masyarakat untuk menyampaikan aspirasi. 
Seluruh unsur negara dilayani oleh RRI baik eksekutif 
(Pemerintah), legislatif (DPR-MPR), DPD, yudikatif (MK, MA),  pada 
tingkat pusat dan daerah dunia swasta dan masyarakat  melalui 
penyelenggaraan :   
·  Siaran informasi yang akurat dan terpercaya ; 
·  Program siaran pendidikan untuk memperkuat pembentukan 
karakter bangsa (nation building) dan mendorong persatuan dan 
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· Program budaya untuk melestarikan dan mempertahankan identitas 
bangsa yang diharapkan menjadi pembawa bendera (Flag Carrier) 
dari bangsa ini (Pro 4) ; 
·  Program-program siaran untuk daerah perbatasan untuk menjaga 
informasi didaerah perbatasan ; 
· Program-program siaran untuk kelompok minoritas, agar 
permasalahan mereka dapat terangkat dipermukaan ; 
· Siaran hiburan yang sehat  untuk memberikan ruang bagi anak-
anak dan pemuda dalam mengembangkan bakat dan kreatifitas 
melalui RRI ;       
· Siaran kontrol sosial yang lebih menekankan pada solusi, memberi 
pemahaman pada pendengar dan mengurangi ketidakpastian akan 
masalah-masalah bangsa ; 
· Menyelenggarakan siaran yang berperspektif gender ; 
· Menyelenggarakan siaran untuk menyukseskan Pemilu 2009 
melalui program dialog interaktif, debat, profil, monolog, spot, 
feature, dll. Siaran pemilu RRI bersifat independen, netral, 
berimbang dan adil, yang dimaksud dengan adil adalah 
memberikan pelayanan pada semua partai politik, adil dalam 
frekuensi penyiaran, durasi, format dan isi siaran ; 
· Menyelenggarakan siaran yang memberikan inspirasi dan 
pemberdayaan rakyat untuk mendorong ekonomi rakyat melalui 
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kerajinan, dll, siaran ini penting untuk menghadapi krisis ekonomi 
global ; 
Programa Berdasarkan  UU No. 32 tahun 2002 Tentang 
Penyiaran, RRI harus melayani seluruh lapisan masyarakat di 
wilayah NKRI, untuk itu masing-masing RRI mempunyai 3 
programa ( Pro 1, Pro 2, Pro 3 ) dan pada 10 RRI memiliki Pro 4. 
RRI merupakan radio yang mempunyai  jaringan siaran terbesar 
yaitu 60 stasiun dengan 191 programa di Indonesia dan 
berdasarkan penelitian yang diselenggarakan Universitas Indonesia 
pada tahun 2003 RRI menjangkau 83% penduduk Indonesia. 
 Kelompok Pemerhati RRI Sebagai bentuk partisipasi publik, 
masyarakat membentuk kelompok pemerhati RRI yang merupakan 
pendengar dari masyarakat umum, LSM, petani, nelayan, anggota 
DPR/DPRD, pemda, perusahaan swasta. Pemerhati ini terdapat di 
masing-masing stasiun RRI yang jumlahnya mencapai ratusan 
bahkan ribuan orang yang secara rutin aktif memberikan masukan, 
mengevaluasi program dan ikut mengisi program siaran. Pada 
sebagian stasiun RRI kelompok pemerhati ini juga 
menyelenggarakan pelatihan-pelatihan untuk teknologi tepat guna, 
kerajinan, pengolahan bahan makanan yang hasilnya dipromosikan 
melalui RRI. 
Adapun RRI sebagai Lembaga Penyiaran Publik milik pemerintah 
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kontrol dan perekat sosial, serta melestarikan budaya bangsa untuk 
kepentingan seluruh lapisan masyarakat melalui penyelenggaraan siaran 
radio yang menjangkau seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik 
Indoneesia.  
Beberapa programa telah diselenggarakan untuk bisa memenuhi 
kebutuhan masyarakat berdasarkan segmentasi usia pendengar. Kecuali di 
Jakarta, RRI di daerah, termasuk di Surakarta, hampir seluruhnya 
menyelenggarakan siaran dalam 3 program yaitu Programa Daerah (Pro I) 
yang melayani segmen masyarakat yang luas sampai pedesaan, Programa 
Kota (Pro II) yang melayani masyarakat di perkotaan dan Programa III 
(Pro III) yang menyajikan Berita dan Informasi (News Chanel) kepada 
masyarakat luas. 
Dengan adanya komposisi pendengar tersebut, Programa I sebagai 
wadah bagi masyarakat luas dari berbagai kalangan usia dituntut untuk 
menyajikan acara-acara yang beragam mulai dari anak-anak hingga usia 
dewasa.  
“Gema Suara Masyarakat (GSM)” sebagai wadah untuk 
menampung aspirasi masyarakat menjadi salah satu acara unggulan yang 
banyak diminati oleh pendengar usia dewasa di Pro I RRI Surakarta. 
Pendengar secara interaktif melalui telepon dapat mengemukakan ide-ide 
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Acara Gema Suara Masyarakat disiarkan setiap hari di  AM 972 
KHz dan FM 105.5 MHz pada pukul 13.30 WIB. Acara ini berbentuk 
interaktif melalui line telfon (0271) 639230. Penyiar yang membawakan 
acara ini banyak sekali dan berbeda-beda setiap harinya. Para penyiar 
program Gema Suara Masyarakat antara lain: Antok, Tari, Didung, 
Danang, Diah, Wiwik, Dedi dan Daru. Adapun isu yang dikemukakan 
masyaakat di program ini cukup beragam. Dari isu yang hangat 
diperbincangkan di media massa seperti isu makelar kasus yang terjadi di 
tubuh Kejaksaan Agung sampai hal hal yang terjadi di lingkungan sekitar 
seperti limbah yang ada di tempat wisata Pengging Boyolali. Pendengar 
yang berpartisipasi sekaligus berinteraksi dalam acara ini beraneka ragam 
baik dilihat dari segi asal daerah, pekerjaan ataupun umur. Mereka rata-
rata berasal dari wilayah Solo Raya yang meliputi Sragen, Boyolali, 
Klaten, Karanganyar, Sukoharjo, Wonogiri dan Solo sendiri. Pekerjaan 
dari pendengar  program Gema Suara Masyarakat sendiri beraneka ragam, 
seperti dari dosen, guru, seniman, aktivis lingkungan sampai ibu rumah 
tangga biasa. Adapun usia para pendengar program ini rata-rata adalah 
usia dewasa sekitar 40 tahun ke atas. Para pendengar yang setia 
mendengarkan acara Gema Suara Masyarakat pada khususnya dan RRI 
pada umumnya ini ditampung dalam satu wadah yang diberi nama 
PAMOR (Paguyuban Monitor) di mana di wadah ini para pendengar bebas 
berekspresi dan menyalurkan aspirasi mereka. Para pendengar yang 
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jam 8 di studio multipurpose RRI Surakarta yang beralamatkan di Jln. 
Abdul Rachman Saleh 51 Surakarta.  
Siaran Gema Suara Masyarakat sudah tentu memberikan dampak 
yang besar terhadap pendengar. Banyak informasi yang didapat dalam 
siaran ini. Hal ini menyebabkan pengetahuan masyarakat/ pendengarpun 
bertambah. Salah satu nya adalah penetahuan tentang kesehatan 
lingkungan.  
Masalah kesehatan adalah suatu masalah yan sangat kompleks, 
yang saling berkaitan dengan masalah-masalah lain di luar kesehatan itu 
sendiri. Demikian pula pemecahan masalah kesehatan masyarakat, tidak 
hanya dilihat dari segi kesehatannya sendiri, tapi harus dilihat dari seluruh 
segi yang pengaruhnya terhadap masalah “sehat-sakit” atau kesehatan 
tersebut. Banyak faktor yang mempengaruhi kesehatan, baik kesehatan 
individu maupun kesehatan masyarakat. 
Kesehatan lingkungan pada hakikatnya adalah suatu kondisi atau 
keadaan lingkungan yang optimum sehngga berpengaruh positif terhada 
terwujudnya status kesehatan yang optimum pula. Ruang lingkup 
kesehatan lingkungan tersebut antara lain mencakup : perumahan, 
pembuangan kotoran manusia, penyediaan air bersih, pembuangan 
sampah, pembuangan air kotor (air limbah), rumah hewan ternak 
(kandang), dan sebagainya. Adapun yang dimaksud dengan ussaha 
kesehatan lingkungan adalah suatu usaha untuk memperbaiki atau 
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baik untuk terwujudnya kesehatan yang optimumbagi manusia yang hidup 
di dalamnya.  
Kesehatan lingkungan merupakan salah satu usaha dari enam usaha 
dasar kesehatan masyarakat yakni: 1) Pencatatan dan analisis data, 2) 
Pendidikan kesehatan dan diseminasi informasi, 3) Pengawasan, 
pengaturan, pelayanan kesehatan lingkungan, 4) Administrasi dan 
pelayanan kesehatan, 5) Pelayanan kesehatan,  dan 6) Koordinasi sumber 
daya kesehatan. Di dalam hal ini kesehatan lingkungan erat sekali 
hubungannya dengan usaha kesehatan lainnya. Usaha ini merupakan usaha 
yang perlu didukung oleh ahli rekayasa secara umum dan secara khusus 
oleh ahli rekayasa lingkungan. Di antara bnayak kegiatan kesehatan 
lingkungan, dapat disebutkan program/ kegiatan penyediaan air minum, 
pengolahan dan pembuangan limbah cair, gas dan padat, mencegah 
kebisingan, mencegah kecelakaan, mencegah penyebaran penyakit bawaan 
air, udara, makanan, dan vector, pengelolaan kualitas lingkungan air, 
udara, makanan, pemukiman, dan bahan berbahaya. Pengelolaan 
keamanan dan sanitasi transportasi, kepariwisataan seperti hotel, motel, 
tempat makan umum, dan pelabuhan, turut mencegah dan memberi 
pertolongan pada bencana alam dan pengelolaan lingkungan kerja.)4 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengetahui tentang 
peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan yang diperoleh 
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Paguyuban Monitor (PAMOR) Pro I RRI Surakarta dalam mendengarkan 
acara “Gema Suara Masyarakat (GSM)” 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belkang di atas, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
“Apakah ada hubungan  yang signifikan antara aktifitas mendengarkan 
siaran  Gema Suara Masyarakat dengan peningkatan pengetahuan tentang 
kesehatan lingkungan di kalangan Paguyuban Monitor Pro I RRI 
Surakarta? “ 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
“ Untuk mengetahui apakah ada hubungan  yang signifikan antara aktifitas 
mendengarkan siaran  Gema Suara Masyarakat dengan peningkatan 
pengetahuan tentang kesehatan lingkungan di kalangan Paguyuban 
Monitor Pro I RRI Surakarta. “ 
 
D. Kerangka Teori 
 Komunikasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Karena manusia adalah makhluk sosial dan 
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disadari atau tidak, komunikasi adalah bagian dari kehidupan manusia itu 
sendiri. Manusia sejak dilahirkan sudah berkomunikasi dengan 
lingkungannya, selain itu komunikasi diartikan pula sebagai hubungan 
atau kegiatan kegiatan yang ada kaitannya dengan masalah hubungan yang 
pada dasarnya manusia ingin mendapatkan perhatian di antara sesame 
maupun kelompok. 
Menurut Edward, komunikasi adalah proses penyampaian gagasan, 
harapan, dan pesan yang disampaikan melalui lambing tertentu, 
mengandung arti, dilakukan oleh penyampai pesan, ditujukan kepada 
penerima pesan.5  
 Komunikasi sebagai sebuah proses memaknai yang dilakukan oleh 
seseoran terhadap informasi, sikap dan perilaku orang lain yang berbentuk 
pengetahuan, pembicaraan, geak-gerik atau sikap, perilaku atau perasaan, 
sehingga seseorang membuat reaksi-reaksi terhadap informasi, dimana 
sikap dan perilaku tersebut dipengaruhi oleh pengalaman yang pernah ia 
alami.  
 Fenomena komunikasi dipengaruhi juga oleh media yang 
digunakan sehingga media kadang ikut juga mempengaruhi isi informasi 
dan penafsiran. 
 Menurut Lasswell, pengertian komunikasi adalah dengan 
menjawab pertanyaan sebagai berikut:  Who says what in which channel to 
whom with what effect? 
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 Pendapat Lasswell tersebut menunjukkan bahwa komunikasi 
meliputi lima unsur jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, 
yaitu: 
a. Who say menunjukkan komunikator atau pengirim atau 
sumber. 
b. What menunjukkan pesan yang disampaikan. 
c. In which channel menunjukkan saluran atau media yang akan 
digunakan. 
d. To whom menunjukkan kepada siapa pesan itu ditujukan atau 
komunikan atau penerima pesan. 
e. What effect menunjukkan apa pengaruh yang terjadi. 
Jadi berdasarkan penjelasan tersebut komunikasi didefinisikan 
sebagai sebagai proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada 
komunikan melaui saluran atau media yang ada dan menimbulkan efek 
tertentu. 
Dari beberapa bentuk komunikasi tersebut, komunikasi massa 
adalah salah satu yang sering digunakan dalam obyek penelitian. Bentuk 
nyata dari komunikasi massa adalah proses penyampaian pesan melalui 
media massa yang meliputi surat kabar yang mempunyai sirkulasi luas, 
radio dan televisi yang ditujukan kepada umum, dan film yang 
dipertunjukkan di gedung bioskop. 
Komunikasi massa memberikan informasi, gagasan dan sikap 
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menggunakan media dan pesan yang disampaikan terbuka untuk semua 
orang. 
Media menjadi sumber dominan bukan saja bagi individu untuk 
memperoleh gambaran dan citra realitas sosial, tetapi juga bagi masyarakat 
dan kelompokn secara kolektif karena media menyuguhkan nilai-nilai dan 
penilaian normative yang dibaurkan dengan berita dan hiburan.6 Radio 
sebagai salah satu alat komunikasi memegang peranan penting dalam 
menyebarkan informasi, sehingga radio siaran mendapat julukan sebagai 
“kekuasaan yang kelima” setelah pers yang dianggap sebagai “kekuatan 
keempat”. Sedangkan tiga lainnya adalah eksekutif, legislative, dan 
yudikatif. Dibandingkan dengan televisi siaran, televisi sebenarnya lebih 
lengkap daripada radio, sebab radio bersifat auditif atau hanya dapat 
didengarkan, sedagkan televisi bersifat adio visual yaitu selain dapat  
didengar juga dapat dilihat. Meskipun demikian, sampai sekarang televisi 
belum pernah diberi julukan “kekuasaan keenam”. 7 Oleh karena itulah 
kalau dalam suatu negara terjadi revolusi atau peperangan, kudeta, 
pemberontakan, dan sebagainya, maka langkah pertama yang dilakukan 
adalah menguasai radio. 
Radio adalah suara. Suara merupakan modal utama terpaan ke 
khalayakdan stimulasi yang dikoneksikan kepadanya oleh khalayak. 
Secara psikologis, suara adalah sensasi yang terpersepsikan ke dalam 
                                                 
6 Dennis Mc Quail, Teori Komunikasi Massa: Suatu Pengantar. Erlangga, Jakarta, 194, hal 3 
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kemasan auditif. Suara dalam sebuah radio adalah suatu kombinasi 
tekanan emosional, perceptual dan fisikal yang timbul dan berasal dari 
suatu suara yang termediasi oleh teknologi yang kemudian menimbulkan 
formasi imajinasi visual tertentu di benak pendengar. Setiap suara 
mempunyai komponen visual yang mampu menciptakan gambaran. 
Pencampuran antara kata, musik, dan efek suara lainnya akan 
mempengaruhi emosi pendengar serta mengajak mereka berda di lokasi 
kejadian yang dikomunikasikan. Semuanya tersimpul dalam konsep yang 
dikenal sebagai the theatre of mind.8 Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan radio dianggap memiliki kekuasaan yang demikian hebat, 
yaitu:9  
a. Radio siaran sifatnya langsung 
Radio siaran dapat mencapai sasarannya dengan mudah, 
tidak mengalami proses yang kompleks. Berbeda dengan 
barang cetakan seperti surat kabar, majalah dan barang cetakan 
lainnya, yang penyebarannya melalui proses panjang dan 
berbelit-belit. Di samping itu, radio pada pelaksanaannya dapat 
dilakukan dengan mudah. 
b. Radio siaran tidak mengenal jarak dan rintangan 
                                                 
8 Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional, Pustaka Populer, Yogyakarta, 2004, hal 16 
 
9 Rusdi Sufi, Perkembangan Media Komunikasidi Daerah: Radio Rimba Raya di Aceh. Departemen 
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Selain waktu, ruangpun tidak merupakan  masalah bagi 
siaran radio. Seberapapun jauh jaraknya, sasaran yang dituju 
dengan cepat dapat dicapai dengan mudah. Gunung-gunung 
yang menjulang tinggi, lembah yang dalam, padang pasir di 
gurun yang luas tidak menjadi halangan dan rintangan untuk 
ditembus oleh siaran radio. 
c. Radio siaran mempunyai daya tarik yang kuat 
Beberapa hal yang menyebabkan radio siaran mempunyai 
daya tarik yang kuat adalah karena ada tiga unsure, yaitu 
musik, kata-kata dan efek suara. Pesawat radio yang kecil dan 
harganya relatif murah dapat memberikan hiburan, penerangan, 
dan pendidikan dan untuk menikmatinya cukup menggunakan 
indera telinga.  
Ketiga faktor itulah, yakni faktor langsung, faktor tidak 
mengenal jarak dan rintangan, dan faktor daya tarik yang kuat dalam 
mempengaruhi massa, yang menyebabkan radio diberi julukan “The Fifth 
Estate”10  
Dalam kapasitasnya sebagai media public, atau yang dikenal 
dengan konsep radio for society ada beberapa tingkatan peran sosial yang 
diemban radio, yaitu: 
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a. Radio sebagai media penyampaian informasi dari satu 
pihak ke pihakn lain . 
b. Radio sebagai sarana mobilisasi pendapat public untuk 
mempengaruhi kebijakan. 
c. Radio sebagai sarana untuk mempertemukan dua 
pendapat berbeda atau diskusi untuk mencari solusi 
bersama yang saling menguntungkan. 
d. Radio sebagai sarana untuk mengikat kebersamaan 
dalam semangat  kemanusiaan dan kejujuran. 
 Beberapa fungsi tersebut bisa diemban sekaligus, tetapi ada kalnya 
hanya satu saja yang penting adalah konsistensi dan optimalisasi pada satu 
peran. 11 
 Sebagai medium komunikasi yang makin diperlukan oleh 
masyarakat yang aktif bekerja, radio memiliki tiga kekuatan. Yang 
pertama, radio bisa membawa pendengarnya kemana-mana walaupun 
pendengarnya tetap berada di suatu lokasi. Yang kedua, radio bisa 
menggiring pendengar ke dalam kenyataan dengan suara-suara aktual dan 
bunyi dari fakta yang terekam dan disiarkan. Dan yang ketiga, dari tingkat 
kesegaran radio menyajikan informasi dan petunjuk yang dibutuhkan 
pendengar dengan cepat, bahkan secara langsung pada saat kejadian. 
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 Tujuan  penyiaran programdi radio siaran secara tradisional adalah 
untuk memberikan informasi kepada masyarakat (to inform), memberikan 
pendidikan (to educate), memberikan hiburan (to entertain), memberikan 
doronga perubahan diri (provide self change) dan memberikan sensasi ( 
giving sensation).12  
 Pada proses komunikasi melalui media radio dan televisi arus balik 
tidak bisa didapatkan secara langsung, tetapi tertunda. Namun demikian, 
arus balik inilah yang harus menjadi perhatian pengelola media radio dan 
televisi untuk menyempurnakan mata secara siaran.13 Kemenarikan 
penyajian dari program radio juga harus mempertimbangkan penempatan 
jam siar yang tepat, durasi dan waktu siar yang cukup, sajian yang variatif, 
bahasa pengantar yang disesuaikan dengan khalayak pendengarnya, dan 
program harus mampu menghadirkan suasana yang akrab bagi para 
pendengarnya. 
 
 Banyak alasan kenapa manusia berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan yang salah satu diantaranya adalah dengan mengkonsumsi 
media. Salah satu nya adalah mendapatkan informasi dan hiburan. Katz, 
Gurevitch dan Haas mengklasifikasi tipologi kebutuhan manusia yang 
berkaitan dengan media menjadi lima kebutuhan: 
a. Kebutuhan Kognitif 
                                                 
12 Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional, Pustaka Populer, Yogyakarta, 2004, hal 26 
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Yaitu kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan usaha-
usaha untuk memperkuat informasi, pengetahuan serta 
wawasan tentang lingkungan kita. Kebutuhan ini didasarkan 
pada keyakinan untuk mengerti dan menguasai lingkungan. 
Kebutuhan kognitif juga dapat terpengaruh oleh adanya 
dorongan-dorongan seperti keingintahuan (coriousity) dan 
menjelajah (explanatory) pada diri kita. 
b. Kebutuhan Afektif  
Yaitu kebutuhan-kebutuhan yang berhubungan dengan usaha-
usaha untuk memperkuat pengalaman-pengalaman yang 
bersifat keindahan, kesenangan dan emosional. Mencari 
kesenangan dan hiburan merupakan motivasi yang pada 
umumnya dapat dipengaruhi oleh media. 
c. Kebutuhan Integrasi Personal 
Yaitu kebutuhan-kebutuhan yang yang berhubungan dengan 
usaha-usaha untuk memperkuat kepercayaan, kesetiaan dan 
status pribadi. Kebutuhan seperti ini dapat diperoleh dari 
adanya keinginan setiap individu untuk meningkatkan harga 
diri. 
d. Kebutuhan Integrasi Sosial 
Yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan usaha-usaha untuk 
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sekelilingnya. Kebutuhan tersebut didasarkan oleh adanya 





e. Kebutuhan akan Pelarian 
Yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan hasrat untuk melarikan 
diri dari kenyataan, melepaskan ketegangan dan kebutuhan 
akan hiburan.14  
Dari motif-motif tersebut muncul harapan-harapan yang dapat 
terpenuhi dengan mengkonsumsi media kemudian muncullah pola 
perilaku penggunaan media sebagai tindak lanjut dari motif yang ada. 
Misalnya saja seseorang mendengarkan program dialog interaktif di radio 
dengan harapan ia dapat memperoleh informasi dari acara tersebut. Maka 
apabila aara tersebut dapat memenuhi kebutuhan akan informasi, maka ia 
akan mengkonsumsi program acara tersebut untuk memenuhi motif 
mencari informasi. 
Media dapat memberikan sajian program acara yang bisa 
memuaskan kebutuhan khalayak agar memperoleh audience yang banyak. 
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Dengan demikian khalayak tersebut akan memanfaatkan media tersebut 
jika mereka ingin memenuhi kebutuhannya akan hiburan dan informasi. 
Jadi kepuasan adalah motifasi utama bagi seseorang untuk mengambil 
keputusan dalam memilih media. 
 Radio siaran merupakan salah satu bentuk media massa yang 
mempunyai karakteristik dan kelebiha yang menjadi pembeda dengan 
media lain, yaitu: 
1. Radio siaran bersifat langsung 
Radio siaran dapat mencapai sasarannya dengan mudah, tidak 
mengalami proses yang kompleks. Berbeda dengan barang 
cetakan seperti surat kabar, majalah dan barang cetakan lainnya 
yang penyebarannya melaui proses panjang dan berbelit-belit. 
2. Daya tembus 
Selain waktu, ruang pun tidak merupakan masalah bagi radio 
siaran. Bagaimanapun  jaraknya sasaran yang dituju dapat 
dicapai dengan mudah. Gunung-gunung yang tinggi, lembah 
yan dalam ataupun gurun yang luas tidak memnjadi halangan 
dan rintangan untuk ditembus oleh siaran radio. 
3. Daya tarik 
Beberapa hal yang menyebabkan radio siaran mempunyai daya 
tarik yang kuat adalah tiga unsure, yaitu: musik, kata-kata dan 
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murah dapat memberikan hiburan, penerangan dan pendidikan 
dan untuk menikmatinya cukup mengunakan indera telinga. 
Dalam kapasitasnya sebagai media public atau yang dikenal 
dengan konsep radio for society ada beberapa tingkatan peran sosial yang 
diemban radio yaitu: 
a. Radio sebagai media penyampaian informasi dari satu 
pihak ke pihak lain. 
b. Radio sebagai sarana mobilisasi pendapata publik untk 
mempengaruhi kebijakan. 
c. Radio sebagai sarana untuk memepertemukan dua 
pendapat berbeda atau diskusi untuk mencari solusi 
bersama yang saling menguntungkan. 
d. Radio sebagai sarana untuk mengikat kebersamaan 
dalam semangat kemanusiaan dan kejujuran. 
Beberapa fungsi tersebut bisa diemban sekaligus tetapi ada kalanya 
hanya satu saja. Yang penting adalah konsistensi dan optimalisasi dalam 
satu peran.15 
 Sebagai media komunikasi yang dibutuhkan oleh masyarakat yang 
aktif bekerja, radio memiliki tiga kekuatan. Pertama, radio bisa membawa 
pendengaranya kemana-mana meskipun pendengarnya tetap berada di 
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suatu lokasi. Kedua, radio dapat menggiring pendengar ke dalam 
kenyataan dengan suara-suara aktual dan bunyi dari fakta yang terekam 
dan disiarkan. Terakhir, dari tingkat kesegaran radio menyajikan informasi 
dan petunjuk yang menyajikan informasi an petunjuk yang dibutuhkan 
pendengar dengan cepat, bahkan secra langsung pada saat kejadian. 
Tujuan penyiaran  progam di radio secara tradisional adalah: 
a. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat (to inform) 
b. Memberikan pendidikan (to educate) 
c. Memberikan hiburan (to entertain) 
d. Memberikan dorongan perubahan diri (provide self change) 
dan  
e. Memberikan sensasi (giving sensation).16  
 Dalam penelitian ini, penempatan atau penyajian program acara 
Gema Suara Masyarakat di Radio Republik Indonesia merpakan pokok 
bahasannya. Menarik atau tidaknya program tersebut ditentukan oleh 
faktor-faktor yang suah dijelaskakn sebelumnya. Tentu yang dapat 
menilainya adalah pendengar. Selain membahas program acara Gema 
Suara Masyarakat juga akan membahas tentang khalayak pendengar 
Paguyuban Monitor RRI yang akan menjadi obyek penelitian ini. 
Khalayak mempunyai harapan dan kebutuhan tertentu sebagai 
motivasi dalam penggunaan media massa. Itulah sebabnya khalayak 
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berharap penggunaan media massa tertentu seperti radio akan memenuhi 
sebagian besar kebutuhannya. Dengan demikian, setelah mendenarkan 
program acara tersebut akan mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
Pada umumnya kita menggunakan media untuk memenuhi 
kebutuhan kita. Tanggapan khalayak yakni Paguyuban Monitor RRI dalam 
mendengarkan program acara Gema Suara Masyarakat di Programa I RRI 
Surakarta merupakan efek dari penyajian program tersebut. Hal ini 
berkaitan dengan efek dari komunikasi massa yang meliputi aspek 
kognitif, afektif dan behavioral, yaitu: 
a. Efek kognitif terjadi apabila ada perubahan pada apa 
yang diketahui, difahami atau dipersepsi oleh khalayak. 
Jadi ada perubahan dari ang semula tidak tahu menjadi 
tahu. Efek ini berkaitan dengan tranmisi pengetahuan, 
ketrampilan, kepercayaan atau informasi. 
b. Efek afektif timbul apabla ada perubahan pada aap yang 
dirasakan, disenangi atau dibenci khalayak. Efek ini 
hubunganya dengan emosi, sikap atau nilai. 
c. Efek behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat 
diamati meliputi pola-pola tindakan, kegiatan atau 
kebiasaan berperilaku. 
 Efek kognitif, afektif dan behavioral merupakan rangkaian proses 
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 Dalam penelitian ini, penulis meneliti beberapa variabel, yaitu 
variabel independen (aktivitas mendengarkan), variabel dependen 
(kepuasan mendengarkan) dan variabel kontrol (interaksi sosial). 
Dari penjelasan di atas, dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
   Variabel Independen            Variabel 
Dependen 
 





 Hipotesis adalah jawaban sementara tehadap masalah penelitian yang 
kebenarannya harus diuji kembali, yang artinya suatu hipotesis dapat diubah 
atau diganti dengan hipotesis yang lebih tepat. Dalam penelitian ini penulis 
menyusun hipotesis sebagai berikut: 
“Ada hubungan yang signifikan antara mendengarkan program siaran Gema 
Suara Masyarakat dengan peninkatan pengetahuan tentang kesehatan 
lingkungan di kalangan Paguyuban Monitor Pro I RRI Surakarta” 
 
F. Definisi Konsepsional dan Definisi Operasional 
1. Definisi Konsepsional 
Interaksi Sosial 
Aktifitas mendengarkan 
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 Adalah konsep-konsep yang jelas bagi unsur-unsur masalah 
yang kan diteliti. Berfungsi untuk menghindarkan perbedaan 
pemberian arti atau penafsiran terhadap variabel antara peneliti dan 
pembaca. Aapun definisi konsepsionalnya sebagai berikut: 
 
a. Aktifitas Mendengarkan 
 Aktifitas merupakan suatu kegiatan yang mengandung 
maksud yang memang dikehendaki oleh orang yang melakukan 
tindakan atau kegiatan itu sedang mendengarkan adalah 
menangkap suara (bunyi) dengan telinga jadi aktivitas 
mendengarkan adalah kegiatan menyimak suara dengan indera 
pendengaran, dalam hal ini pendengar menyimak siaran Gema 
Suara Masyarakat untuk dapat memenuhi kebutuhannya. 
b. Pengetahuan tentang Kesehatan Masyarakat 
Adalah keadaan dimana masyarakat merasa 
penegtahuannya tentang kesehatan masyarakat bertambah setelah 
mendengarkan siaran Gema Suara Masyarakat. 
 
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana 
caranya mengukur sebuah variabel. 
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 Suatu perbuatan mendengarkan siaran Gema Suara 
Masyarakat yang berisi tentang penyampaian aspirasi masyarakat 
dimana siaran tersebut ditujukan untuk memenuhi dan memuskan 
kebutuhan informasi para pendengar, diukur dengan pengukuran 
sebagai berikut: 
· Frekuensi responden dalam mendengarkan siaran Gema 
Suara Masyarakat, diukur dengan skala: 
a. Tinggi, jika responden mendengarkan siaran 5-7 kali 
dalam seminggu. 
b. Sedang, jika responden mendengarkan 3-4 kali dalam 
seminggu. 
c. Rendah, jika responden mendengarkan 1-2 kali dalam 
seminggu. 
· Tingkat Perhatian 
a. Tinggi, jika responden mendengarkan siaran tidak 
dengan keigatan lain. 
b. Sedang, jika responden mendengarkan siaran sambil 
melakukan kegiatan lain. 
c. Rendah, jika responden mendengarkan siaran sambil 
lalu. 
· Intensitas responden dalam mendengarkan program acara 
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a. Tinggi, jika responden mendengarkan selama 20-30 
menit. 
b. Sedang, jika responden mendengarkan selama 10-20 
menit. 
c. Rendah, jika responden mendengarkan kurang dari 10 
menit. 
· Perencanaan Waktu 
Bagaimana responden merencanakan waktu yang 
diperlukan dalam mendengarkan siaran ema Suara 
Masyarakat. 
a. Tinggi, jika resonden menyediakan waktu khusus. 
b. Sedang, jika responden tidak menyediakan waktu 
khusus. 
c. Rendah, jika responden tidak merncanakan waktu 
khusus. 
b. Pengetahuan tentang Kesehatan Lingkungan 
 Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan 
diukur dari kemampuan siaran Gema Suara Masyarakat 
memberikan informasi kepada pendengar, diukur sebagai 
berikut: 
· Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan 
yang dicapai responden dari format acara yang disajikan 
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a. Tinggi, jika responden menjawab sangat bertambah. 
b. Sedang,jika responden menjawab cukup bertambah. 
c. Rendah,jika responden menjawab kurang bertambah. 
· Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan 
responden yang didapat dari alokasi waktu yang ditetapkan 
program director pada siaran Gema Suara Masyarakat, 
diukur dengan skala: 
a. Tinggi, jika responden menjawab sangat bertambah. 
b. Sedang, jika responden menjawab kurang bertambah. 
c. Rendah, jika responden menjawab kurang bertambah. 
· Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lingkuangan 
responden dari tema yang disajikan siaran Gema Suara 
Masyarakat, diukur dengan skala: 
a. Tinggi, jika responden menjawab sangat bertamabah. 
b. Sedang, jika responden menjawab cukup bertambah. 
c. Rendah, jika responden menjawab kurang bertambah. 
· Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan 
responden dari penempatan jam siar program Gema Suara 
Masyarakat, diukur dengan skala: 
a. Tinggi, jika responden menjawab sangat bertambah. 
b. Sedang, jika responden menjawab cukup bertambah. 
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3. Jenis Penelitian 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif. Karena untuk mengukur variabel-variabel dan tingkat 
hubungan pengaruh antara variabel yang satu terhadap yang lain. Populasi 
yang digunakan adalah anggota Paguyuban Monitor RRI Surakarta. 
Sampel sebgai informan diambil dengan teknik Stratified Random 
Sampling. Juga melalui kuisioner dan wawancara yang dilakukan secara 
langsung kepada anggota Paguyuban Monitor RRI Surakarta. 
 
4. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode survey denan kuisioner berisi 
butir-butir pertanyaan yang dibagikan kepada responden dijadikan sebagai 
instrumentnya masing-masing secara independent, jawaban tersebut 
ditindaklanjuti dengan penganalisaan. 
Penelitian survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari 
satu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data 
yang pokok. 
 
5. Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dipilih adalah Radio Republik Indonesia Surakarta 
yang beralamatkan di Jl. Abdul Rachman Saleh 51 Surakarta. 
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Populasi pada penelitian ini adalah pendengar siaran RRI Surakarta 
yang tergabung dalam Paguyuban Monitor. Untuk keperluan penelitian ini, 
maka sebagian saja dari anggota Paguyuban Monitor yang akn dijadikan 
responden. Mereka merupakan sumber data yan mewakili keseluruhan 
populasi atau bisa disebut sampel. Jadi, sampel adalah sebagian dari 
populasi untuk mewakili seluruh populasi. 
Sedangkan sampel dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode random atau acak dengan menggunakan rumus Yamane. Dimana 
rumus tersebut digunakan untuk mencari besarnya sampel yang harus 








n = Sampel 
N = Populasi 
   D = Presisi 
1 = Angka konstan 
Dalam hal ini presisi standar eror(d) yang digunakan adalah 10% karena 
diperkirakan kesalahan yang terjadi sebesar 10%. Dengan demikian besar 
sampel adalah: 
Untuk mengetahui jumlah sampel, peneliti menggunakan data 100 
orang pendengar, maka jumlah sampel dapat diketahui melalui 




































































Sehingga besarnya sampel yang diambil adalah 50 responden. 
 
7. Jenis Data 
a. Data Primer 
 Data yang diperoleh secara langsung dari responden dengan cara 
penyebaran kuisioner kepada responden. Data primer dari penelitian 
ini  adalah pendengar yang tergabung dalam Paguyuban Monitor RRI 
Surakarta. 
b. Data Sekunder 
 Data yang didapatkan dengan cara mengutip dari sumber data 
lokasi penelitian denan tujuan unruk melengkapi data primer. 
 
8. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data, dalam penelitian ini menggunakan metode: 
1. Observasi 


















































Teknik pengumpulan data melalui pembuatan daftar pertanyaan 
dengan jumlah pilihan jawaban yang telah ditetapkan oleh peneliti dan 
disi oleh responden. 
3. Wawancara 
Tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung untuk 
mendapatkan data secara rinci dan bahasa hasil konstruksi para 
responden. 
4. Studi kepustakaan 
Dengan mengadakan pencatatan berupa data atau informasi dari 
referensi-referensi yang mendukung kelengkapan data dalam 
penelitian. Referensi didapatkan melalui dokumentasi, literatur dan 
catatan. 
 
9. Analisis Data 
Setelah data terkumpul, dilakukan analisa data dengan menggunakan 
penghitungan atau uji statistic. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Karena datanya adalah ordinal, maka teknik statistik yang digunakan 
untuk menganalisa data adalah dengan tata jenjang Spearman. 






















































A. DESKRIPSI RADIO REPUBLIK INDONESIA SURAKARTA 
1. Sejarah Radio Republik Indonesia Surakarta 
Tahun 1925 di Surakarta terdapat perkumpulan kesenian Jawa, dengan nama 
Javaanese Kunstkring Mardi Raras Mangkunegaran. Mempunyai Pemancar Radio 
Ketimuran bernama Perkumpulan Kerawitan Mardi Raras Mangkunegaran, yang 
disingkat dengan PK2MN dibawah asuhan Sri Paduka Mangkunegoro VII. Pemancar 
radio yang bersifat amatir tersebut didalam kegiatannya belum dapat menyelenggarakan 
siaran secara tetap layaknya sebuah radio siaran. Kegiatan yang disiarkan adalah 
karawitan dimainkan dari Kepatihan Mangkunegaran, Kethoprak dan Wayang Orang di 
Taman Balekambang Manahan. Dengan demikian kawula dari bangsawan 
Mangkunegaran dapat menikamati siaran karawitan, kethoprak dan wayang orang 
tersebut. 
PK2MN terasa kurang memuaskan bagi pengurusnya, maka akhirnya membentuk 
perhimpunan siaran radio pada tanggal 1 April 1933 di Surakarta lahir Solose Radio 
Vereneging ( SRV ), dan sejak itu semangat keradioan bangsa Indonesia sendiri semakin 
kuat. 
Tanggal 15 Januari 1935 SRV mengadakan konggres diantaranya menghasilkan 
keputusan : SRV harus memiliki gedung studio yang memadai untuk menyelenggarakan 

















































lebih 5000 meter persegi di jalan Marconi 1 atau jalan Abdul Rachman Saleh No. 51 
Suarakarta. Tanggal 29 Agustus 1936 gedung studio SRV diresmikan oleh putri 
SriPaduka Mangkunegoro VII, Gusti Siti Noeroel Kamaril Ngasarati Koesoema 
Wardhani. 
Sejalan dengan revolusi nasional bangsa Indonesia berusaha merebut dan 
menguasai radio-raadio yang ada, termasuk pemancar radio SRV. Akhirnya tangaal 11 
September 1945 di Jakarta lahir Radio Republik Indonesia ( RRI ), beranggotakan 8 radio 
bekas Hoso Kyoku, dengan semboyan Tri Prasetya atas dasar satu komando, dibawah 
pimpinan dr. Abdul Rachman Saleh. Delapan anggota radio tersebut berkedudukan di 
Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Semarang, Surakarta, Purwokerto, Malang dan Surabaya. 
Dengan Tri Prasetya ini RRI sampai sekarang terus melaksanakana perjuangan 
pembangunan bangsa dan negara, termasuk RRI Regional I Surakarta.  
2. Lokasi 
Radio Republik Indonesia Surakarta terletak di Jl. Abdul Rachman Saleh 51 Surakarta. 
 
3. Data Media 
a. Format Siaran 
· Pro I AM 972 Khz Fm 105.5 Mhz 
Format Siaran  : Informasi, Pendidikan, Budaya dan Hiburan 
Usia Pendengar : 5 tahun ke atas 
Pendidikan  : TK ke atas 

















































Sasaran wilayah : Eks Karisidenan Surakarta 
Station Call  : Inilah Radio Republik Indonesia Pro I Surakarta 
Positioning  : RRI Radio Publik Milik Bangsa 
Klasifikasi Siaran  
- Hiburan  : 35% 
- Berita/ Info : 25% 
- Pendidikan : 15% 
- Iklan/ Yanmas : 15% 
- Kebudayaan : 10% 
Waktu Siar   : 04.30-24.00 WIB 
· Pro II Fm 97 MHz 
Format Siaran  : Informasi dan Musik 
Usia Pendengar : 12-45 tahun 
Pendidikan  : SLTP ke atas 
Stasus sosial  : Menengah ke bawah 
Sasaran wilayah : Eks Karisidenan Surakarta 
Station Call  : Inilah Radio Republik Indonesia Pro II Surakata 
Positioning  : RRI Radio Publik Milik Bangsa 
Klasifikasi Siaran  
- Hiburan  : 45% 
- Berita/ Info : 30% 
- Pendidikan : 5% 

















































- Kebudayaan : 5% 
Waktu Siar   :  04.30-24.00 WIB 
 
· Pro III Fm 95.1 Mhz 
Format Siaran  : News and Current Affairs 
Usia Pendengar : 20-50 tahun 
Pendidikan  : SLTA ke atas 
Stasus sosial  : Menengah ke atas 
Sasaran wilayah : Eks Karisidenan Surakarta 
Station Call  : Inilah Radio Republik Indonesia Pro III (Jaringan 
Nasional) 
Positioning  : Sumber Berita Terpercaya 
Klasifikasi Siaran  
- Berita/ Info : 75% 
- Pendidikan : 5% 
- Hiburan  : 5% 
- Iklan/ Penunjang : 15% 
Waktu Siar   : 24 jam 
b. Data Teknik 
· Pro I 
AM 
Frekuensi  : 972 KHz 

















































Sistem Pancaran : Studio Transmiter Link 80 m dpl 
Sistem Antena  : Vertical Antena 
Pesawat Pemancar : AM Transmiter 10 Kw & 5 Kw UHF Tx/ Rx TFT, 
RVR 
Peralatan Studio : Computer Airt Tag, Orban 8200, Neve, Tascam, 
Senheizer, AKG 
Peralatan Produksi : Computer LAN, Neve, Otari, Tascam OB Van, Up 
Link Telcom Satelite 
Daerah Jangkauan : Wilayak Eks Karisidenan Surakarta dan sekitarnya 
 
FM 
Frekuensi  : 105.5 Mhz 
Daya Pancar  : 3 Kw, 15 Kw 
Sistem Pancaran : Studio Transmiter Link 930 m dpl & 93  dpl 
Sistem Antena  : FM Directional ACP 2, FM Omnidirectional  
OMB 
Pesawat Pemancar : RVR FM Transmiter 15 Kw & 3 Kw UHF Tx/ Rx 
TFT, RVR 
Peralatan Studio : Computer Air Tag, Orban 8200, Neve, Tascam, 
Senheizer, AKG 
Peralatan Produksi : Computer LAN, Neve, Otari, Tascam OB Van, Up 
Link Telcom Satelite 


















































· Pro II 
Frekuensi  : FM 97 MHz 
Daya Pancar  : 5 Kw 
Sistem Pancaran : Studio Direction 93 m dpl 
Sistem Antena  : FM Directional Antena ACP 1 
Pesawat Pemancar : RVR FM Transmiter 5 KW 
Peralatan Studio : Computer Air Tag, Orban 8200, Solidyne, 
Tascam, Senheizer 
Peralatan Produksi : Computer LAN, Neve, Otari, Tascam, OB Van 
Daerah Jangkauan :Wilayah Eks Karisidenan Surakarta dan sekitarnya 
 
 
· Pro III 
Frekuensi  : 95.1 MHz 
Daya Pancar  : 3 KW 
Sistem Pancaran : Studio Transmiter Link 930 m dpl 
Sistem Antena  : Down Link Telcom Satelite 
Pesawat Pemancar : FM Omni Directional OMB 
Peralatan Studio : FM Directional 2 Level 2 side panel 
Peralatan Produksi : RVR FM Transmiter 3KW & 1 KW 

























































































































B. PROGRAM GEMA SUARA MASYARAKAT 
Sebagai wadah untuk menampung aspirasi masyarakat, program Gema Suara 
Masyarakat menjadi salah satu acara unggulan yang banyak diminati oleh pendengar usia 
dewasa di PRO I RRI Surakarta. Pendengar secara interaktif melalui telepon dapat 
mengemukakan ide-ide atau pendapat mereka tekait fenomena dan peristiwa yang terjadi 
di masyarakat. 
Acara Gema Suara Masyarakat disiarkan setiap hari di AM 972 KHzdan FM 
105.5 MHz. pada pukul 13.30 WIB. Acara ini berbentuk interaktif melalui line telepon 
(0271) 639230. Penyiar yang membaeakan acara ini banyak sekali dan berbeda-beda tiap 
harinya. Para penyiar program Gema Suara Masyarakat antara lain: Antok, Tari, Didung, 
Danang, Diah, Wiwik, Dedi dan Daru. Adapun isu yang dikemukakan masyarakat di 
program ini cukup beragam. Dari isu yang hangat diperbincangkan di media massa 
seperti isu makelar kasus yang terjadi di tubuh Kejaksaan Agung samapi hal-hal yang 
terjadi di lingkungan sekitar seperti limbah yang ada di tempat wisata Pengging Boyolali.  
Pendengar yang berpartisipasi sekaligus berinteraksi dalam acara ini beraneka 
ragam baik dilihat dari segi asal daerah, pekerjaan, ataupun umur. Mereka rata-rata 
berasal dari wilayah Solo Raya yang meliputi Sragen, Boyolali, Klaten, Karanganyar, 
Sukoharjo, Wonogiri dan Solo sendiri. Pekerjaan dari pendengar program Gema Suara 
Masyarakat sendiri beraneka ragam, mulai dari dosen, guru, seniman, aktivis lingkungan 
sampai wiraswasta dan ibu rumah tangga. Adapun usia para pendengar program ini rata-



















































C. PAGUYUBAN MONITOR RRI SURAKARTA 
Paguyuban Monitor RRI Surakarta merupakan suatu perkumpulan para pendengar 
Radio Republik Indonesia Surakarta. Secara resmi, paguyuban ini berdiri tanggal 1 Juni 
1997 di Surakarta. Pada awalnya, paguyuban ini hanya beranggotakan beberapa puluh 
orang saja. Namun sekarang, jumlahnya sudah mencapai ratusan bahkan ribuan orang. 
Para anggota paguyuban mengadakan pertemuan setuiap hari Minggu di RRI Surakarta 
yang beralamatkan di Jl. Abdul Rachman Saleh 51 Surakarta. Paguyuban Monitor bisa 
menjadi sarana penyambung silatuirahmi antar pendengar radio Republik Indonesia 
Surakarta. Di sana para anggota bisa saling bertukar pendapat tentang apa asaj, termasuk 





















































A. Aktifitas Mendengarkan Program Gema Suara Masyarakat RRI Surakarta 
Yang dimaksud dengan mendengarkan Program Gema Suara Masyarakat RRI 
Surakarta adalah aktifitas mendengarkan program acara di kalangan Paguyuban Monitor 
RRI Surakarta. Untuk mengukur tinggi rendahnya aktifitas mendengarkan Program Gema 
Suara Masyarakat RRI Surakarta diukur menggunakan empat indicator, yaitu: 
1. Frekuensi responden dalam mendengarkan siaran Program Gema Suara 
Masyarakat. 
2. Tingkat perhatian responden terhadap siaran Program Gema Suara Masyarakat. 
3. Intensitas atau lama waktu yang diperlukan oleh responden dalam mendengarkan 
siaran Program Gema Suara Masyarakat. 
4. Perencanaan waktu yang diperlukan oleh responden dalam siaran Program Gema 
Suara Masyarakat. 
Indikator-indikator tersebut untuk selanjutnya djabarkan dalam bentuk pertanyaan 
yang disebarkan kepada responden untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. 
Masing-masing indicator tersebut mewakili satu pertanyaan yaitu/; 
a. Pertanyaan no.4 untuk indikator 1 
b. Pertanyaan no.5 untuk indikator 2 
c. Pertanyaan no.6 untuk indikator 3 
d. Pertanyaan no.7 untuk indikator 4 


















































1. Frekuensi responden dalam mendengarkan siaran Program Gema Suara 
Masyarakat 
Tingkat keseringan responden melakukan aktivitas mendengarkan Program Gema Suara 
Masyarakat dapat dilihat dari frekuensi responden dalam mendengarkan acara tersebut. 
Tingkat jawaban dinilai “tinggi” dengan skor 3 jika responden menjawab “5-7 kali dalam 
seminggu”. Dinilai “sedang” dengan skor 2 jika responden menjawab “3-4 kali dalam 




FREKUENSI RESPONDEN DALAM MENDENGARKAN PROGRAM GEMA 
SUARA MASYARAKAT RRI SURAKARTA 
(n=92) 
Kategori Jumlah Persentase 
5-7 kali dalam seminggu 0 0 
3-4 kali dalam seminggu 46 50 
1-2 kali dalam seminggu 46 50 
Jumlah 92 100 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa responden yang mendengarkan program Gema 
Suara Masyarakat sebanyak 5-7 kali seminggu tidak ada (0%), sedangkan yang 
mendengarkan 3-4 kali dalam seminggu sebanyak 50% , dan yang mendengarkan 



















































2. Tingkat perhatian responden terhadap siaran Program Gema Suara Masyarakat. 
Untuk pertanyaan kedua, peneliti mencoba mengukur tingkat perhatian responden 
dalam mendengarkan siaran Program Gema Suara Masyarakat dengan melihat besarnya 
responden dalam memperhatikan siaran Program Gema Suara Masyarakat dengan 
kategori “tinggi” bila “Mendengarkan siaran tidak dengan melakukan kegiatan lain”. 
“sedang” bila responden menjawab “Mendengarkan siaran sambil melakukan kegiatan 
lain”. “rendah” bila responden menjawab “Mendengarkan siaran sambil lalu” 
TABEL 
PERHATIAN RESPONDEN DALAM MENDENGARKAN PROGRAM GEMA 
SUARA MASYARAKAT 
(n=92) 
Kategori Jumlah Persentase 
Mendengarka tanpa melakukan kegiatan lain 18 19 
Mendengarkan siaran sambil melakukan kegiatan lain 53 58 
Mendegarkan siaran sambil lalu 21 23 
Jumlah 92 100 
Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat perhatian responden dalam 
mendengarkan Program Gema Suara Masyarakat dengan hasil 19% adalah 
mendengarkan tanpa melakukan kegiatan lain. Mendengarkan siaran sambil 




















































3. Intensitas atau lama waktu yang diperlukan oleh responden dalam mendengarkan 
siaran Program Gema Suara Masyarakat. 
Untuk mengetahui lamanya waktu yang digunakan responden untuk 
mendengarkan program Gema Suara Masyarakat, maka peneliti memberikan pertanyaan 
yang berhubungan dengan sampai selesai atau tidak responden dalam mendengarkan 
program Gema Suara Masyarakat dengan diberikan pertanyaan sebagai berikut: “Berapa 
lama Anda mendengarkan program Gema Suara Masyarakat?” dengan diberikan pilihan 
jawaban: 
a. 20-30 menit (tinggi) 
b. 10-20 menit (sedang) 
c. >10 menit (rendah) 







LAMA WAKTU YANG DIPERLUKAN RESPONDEN UNTUK 
MENDENGARKAN PROGRAM GEMA SUARA MASYARAKAT 
(n=92) 
Kateori Jumlah Persentase 


















































10-20 menit 39 42.3 
Kurang dari 10 menit 39 42.3 
Jumlah 92 100 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa yang mendengarkan program Gema Suara 
Masyarakat dengan kategori 20-30 menit sebanyak 15.2%. Kategori 10-20 menit 
sebanyak 42.3% dan responden yang mendengarkan dengan durasi kurang dari 10 menit 
sebanyak 42.3%. 
 
4. Perencanaan waktu yang diperlukan oleh responden dalam siaran Program Gema 
Suara Masyarakat. 
Untuk mengetahui bahwa responden menyediakan waktu khusus atau hanya 
untuk mengisi waktu luang saja, maka diberikan kategori sebagai berikut: 
“Tinggi” apabila responden menjawab “Menyediakan waktu khusus” diberi skor 3. 
“Sedang” apabila responden menjawab “Kadang-kadang menyediakan waktu khusus” 
diberi skor 2. 




PENYEDIAAN WAKTU KHUSUS YANG DIPERLUKAN RESPONDEN UNTUK 



















































Kategori Jumlah Presentase 
Menyediakan waktu khusus 0 0 
Kadang-kadang menyediakan watu khusus 49 53.2 
Tidak merencanakan waktu khusus 43 46.7 
Jumlah 92 100 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menyediakan waktu khusus 
untuk mendengarkan program Gema Suara Masyarakat dengan persentase 53.2% adalah 
yang kadang-kadang menyediakan waktu khusus, 46.7% untuk yang tidak pernah 
menyediakan waktu khusus dan 0% untuk yang menyediakan waktu khusus. 
Untuk mengetahui jumlah jawaban responden pada variabel aktivitas 
mendengarkan program Gema Suara Masyarakat, maka nilai dari pertanyaan nomor 4 
sampai dengan 7 tersebut didata kemudian dijumlahkan. Dengan menentukan jumlah 
kategori sebanyak 3 kategori, maka dapat dicari interval (I) dengan rumus: 
 
I = Range (nilai tertinggi-nilai terendah 
I =  
I = 
I =  
I =  
Dengan I = 2, maka dapat dibuat klasifikasi sebagai berikut: 
Kategori Rendah  : 7-8 
Kategori Sedang : 9-10 




















































AKTIVITAS MENDENGARKAN PROGRAM GEMA SUARA MASYARAKAT 
(n=92) 
Kategori Jumlah Persentase 
Tinggi 22 23.9 
Sedang 36 39.1 
Rendah 34 37.0 
Jumlah 92 100 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa variabel independent aktifitas 
mendengarkan program Gema Suara Masyarakat, responden termasuk kategori sedang 
sebanyak 36 dari 92 responden yang ada, atau sebanyak 39.1%. 
 
B. Peningkatan Pengetahuan Tentang Kesehatan Lingkungan di Program Gema 
Suara Masyarakat RRI Surakarta 
Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lungkungan dalam mendengarkan 
program Gema Suara Masyarakat dalam penelitian ini adalah umpan balik yang diterima 
responden setelah mendengarkan program Gema Suara Masyarakat. Untuk mengetahui 
tinggi, sedang, rendahnya peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan di 
kalangan Paguyuban Monitor RRI Surakarta digunakan enam indikator, yaitu: 
1. Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan yang didapat responden 


















































2. Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan yang didapat responden 
dari alokasi waktu yang ditetapkan program director Gema Suara Masyarakat. 
3. Peningkatanpengetahuan tentang kesehatan lingkungan yang didapat responden 
dari tema yang disajikan dalam program Gema SUara Masyarakat. 
4. Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan yang didapat responden 
terhadap penempatan jam siaran program Gema Suara Masyarakat. 
5. Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan yang didapat responden 
dari durasi waktu pada program Gema Suara Masyarakat. 
6. Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan yang didapat responden 
dari jumlah penelpon pada program Gema Suara Masyarakat. 
Setiap indikator pertanyaan akan dijabarkan dalam bentuk tabel untuk setiap 
pertanyaan akan peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan setelah 
mendengarkan program Gema Suara Masyarakat. 
1. Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan yang didapat 
responden dari format acara program Gema Suara Masyarakat. 
Peningkatan pengetahuan responden tentang kesehatan lingkungan terhadap 
format acara akan terbagi ke dalam kategori: 
“Tinggi” apabila responden menjawab “Sangat bertambah” diberi skor 3. 
“Sedang” apabila responden menjawab “Cukup bertambah” diberi skor 2. 
“Rendah” apabila responden menjawab “Kurang bertambah” diberi skor 1. 



















































PENINGKATAN PENGETAHUAN TENTANG KESEHATAN 
LINGKUNGAN YANG DICAPAI RESPONDEN DARI FORMAT ACARA 
GEMA SUARA MASYARAKAT 
(n=92) 
Kategori Jumlah Persentase 
Sangat bertambah 40 43.4 
Cukup bertambah 48 52.1 
Kurang bertambah 4 4.3 
Jumlah 92 100 
Data di atas menghasilkan 43.4% untuk responden yang menjawab sangat 
bertambah, dan 52.1%  menjawab cukup bertambah, sedangkan 4.3% menjawab 
kurang bertambah. 
2. Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan yang didapat 
responden dari alokasi waktu yang ditetapkan program director Gema 
Suara Masyarakat. 
Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan responden tentang kesehatan 
lingkungan dari alokasi waktu program Gema Suara Masyarakat, jawaban 
responden akan dikategorikan: 
“Tinggi” apabila responden menjawab “Sangat bertambah” 
“Sedang” apabila responden menjawab “Cukup bertambah” 
“Rendah” apabila responden menjawab “Kurang bertambah” 



















































PENINGKATAN PENGETAHUAN TENTANG KESEHATAN 
LINGKUNGAN YANG DIDAPAT RESPONDEN DARI ALOKASI 
WAKTU PROGRAM GEMA SUARA MASYARAKAT 
(n=92) 
Kategori Jumlah Persentase 
Sangat bertambah 18 19.5 
Cukup bertambah 57 62 
Kurang bertambah 17 18.4 
Jumlah 92 100 
Data di atas menunjukkan responden menjawab cukup bertambah dengan 
persentase 62% dan yang menjawab sangat bertambah sebanyak 19.5% selain itu 
responden yang menjawab kurang bertambah sebanyak 18.4% 
3. Peningkatanpengetahuan tentang kesehatan lingkungan yang didapat 
responden dari tema yang disajikan dalam program Gema SUara 
Masyarakat. 
Pada bagian ini peneliti memberikan pertanyaan yang berhubungan 
dengan peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan dari tema yang 
disajikan dalam program Gema Suara Masyarakat. Dan jawaban responden masuk 
dalam kategori: 
“Tinggi” apabila responden menjawab “Sangat bertambah” diberi skor 3. 
“Sedang” apabila responden menjawab “Cukup bertambah” diberi skor 2. 
“Rendah” apabila responden menjawab “Kurang bertambah” diberi skor 1. 



























































PENINGKATAN PENGETAHUAN TENTANG KESEHATAN 
LINGKUNGAN YANG DIDAPAT RESPONDEN DARI TEMA YANG 
DISAJIKAN PROGRAM GEMA SUARA MASYARAKAT 
(n=92) 
Kategori Jumlah Persentase 
Sangat bertambah 34 36.9 
Cukup bertambah 49 53.2 
Kurang bertambah 9 9.7 
Jumlah 92 100 
Dari hasil data di atas terlihat bahwa responden yang menjawab cukup 
bertambah dari tema yang disajikan dengan persentase 53.2% sedangkan 36.9% 




















































4. Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan yang didapat 
responden terhadap penempatan jam siaran program Gema Suara 
Masyarakat. 
Penempatan jam siaran sangat penting yang nantinya dapat menjadi salah 
satu faktor yang menentukan berhasil atau tidaknya suatua acara. Di sini, peneliti 
mencoba memberikan pertanyaan kepada responden tentang peningkatan 
pengetahuan akan kesehatan lingkungan terhadap penempatan jam siar program 
Gema Suara Masyarakat yang dikategorikan: 
a.“Tinggi” apabila responden menjawab “Sangat bertambah” diberi skor 3. 
b.“Sedang” apabila responden menjawab”Cukup bertambah” diberi skor 2 
c. “Rendah” apabila responden menjawab “Kurang bertambah” skor 1. 
Hasil penelitian: 
TABEL 
PENINGKATAN PENGETAHUAN TENTANG KESEHATAN 
LINGKUNGAN YANG DICAPAI RESPONDEN TERHADAP 
PENEMPATAN JAM SIAR PROGRAM GEMA SUARA MASYARAKAT 
(n=92) 
Kategori Jumlah Persentase 
Sangat bertambah 17 18.4 
Cukup bertambah 54 58.6 
Kurang bertambah 21 22.8 


















































Data di atas menunjukkan bahwa responden cukup bertambah 
pengetahuannya tentang kesehatan lingkungan berdasarkan penampatan jam siar 
dengan persentase terbanyak yakni 58.6% dan responden yang menjawab sangat 
bertambah sebanyak 18.4% sedangkan 22.8%menjawab kurang bertambah. 
 
 
5. Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan yang didapat 
responden dari durasi waktu pada program Gema Suara Masyarakat. 
Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan responden tentang kesehatan 
lingkungan dari durasi waktu pada program Gema Suara Masyarakat peneliti 
memberikan pertanyaan, dan jawaban responden dikategorikan: 
a.“Tinggi” bila responden menjawab “Sangat bertambah” diberi skor 3 
b. “Sedang” bila responden menjawab “Cukup bertambah” diberi skor 2. 
c. “Rendah” bila responden menjawab “Kurang bertambah” dan diberi skor 1. 
Hasil dari penelitian bisa dilihat pada tabel: 
TABEL 
PENINGKATAN PENGETAHUAN TENTANG KESEHATAN 
LINGKUNGAN YANG DICAPAI RESPONDEN DARI DURASI WAKTU 
PADA PROGRAM GEMA SUARA MASYARAKAT 
(n=92) 
Kategori Jumlah Persentase 
Sangat bertambah 30 32.6 


















































Kurang bertambah 18 19.5 
Jumlah 92 100 
Dari data yang didapat bahwa responden menjawab pengetahuan mereka 
tentang kesehatan lingkungan cukup bertambah dari durasi waktu program Gema 
Suara Masyarakat sebanyak 47.8%. Sedangkan 32.6% menjawab sangat 
bertambahdan sebanyak 19.5% responden yang menjawab kurang bertambah. 
6. Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan yang didapat 
responden dari jumlah penelpon pada program Gema Suara Masyarakat. 
Jumlah penelpon juga mempengaruhi sejauh mana pengetahuan responden 
tentang kesehatan lingkungan bertambah. Pada pertanyaan berikut akan dapat 
diketahui peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan responden. 
Jawaban responden dapat dikategorikan: 
a. “Tinggi” apabila responden menjawab “Sangat bertambah” diberi skor 
3. 
b. “Sedang” apabila responden menjawab “Cukup bertambah” diberi skor 
2. 
c. “Rendah” apabila responden menjawab “Kurang bertambah” diberi skor 
1. 
























































PENINGKATAN PENGETAHUAN TENTANG KESEHATAN 
LINGKUNGAN YANG DIPEROLEH RESPONDEN DARI JUMLAH 
PENELEPON PADA PROGRAM GEMA SUARA MASYARAKAT 
(n=92) 
Kategori Jumlah Persentase 
Sangat bertambah 12 13 
Cukup bertambah 61 66.3 
Kurang bertambah 19 20.6 
Jumlah 92 100 
Data di atas menghasilkan 66.3% untuk responden yang menjawab cukup 
bertambah, dan 20.6% untuk responden yang menjawab kurang bertambah. 
Sedangkan 13% menjawab sanga bertambah. 
 
Untuk mengetahui jumlah jawaban responden pada variabel dependen ini , maka 
nilai-nilai jawaban masing-masing responden untuk pertanyaan nomor 8 sampai 16 
didata kemudian dijumlahkan. 
Dari pertanyaan nomor 8 sampai 16 di atas, maka diperoleh jawaban nilai tertnggi 
adalah 23 dan nilai terendah 9. 
 
 


















































I =  
I = 
I =  
I =  
I =  
Dengan I = 4.6 maka dapat dibuat klasifikasi sebagai berikut: 
Kategori Rendah  : 9-13.6 
Kategori Sedang  : 14-18 
Kategori Tinggi  : 19-23 
 
TABEL 
PENINGKATAN PENGETAHUAN TENTANG KESEHATAN 
LINGKUNGAN PROGRAM GEMA SUARA MASYARAKAT 
(n=92) 
Kategori Jumlah Persentase 
Tinggi  43 46.7 
Sedang 42 45.7 
Rendah 7 7.6 
Jumlah 92 100 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa variabel dependen peningkatan 
pengetahuan tentang kesehatan lingkungan terhadap mendengarkan program Gema 
Suara Masyarakat, responden masuk dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 43 dari 








































































































Pada pembahasan bab terdahulu, masing-masing variabel telah diuraikan dengan 
menggunakan berbagai indicator pengukuran. Dalam bab analisa data ini akan membhas 
mengenai hubungan antar variabel sehingga dapat diketahui apakah hipotesa yang telah 
dirumuskan dalam Bab I  terbukti kebenarannya. 
Dalam Bab Pendahuluan Hipotesis yang diajukan adalah: 
“Ada hubungan yang signifikan antara aktifitas mendengarkan program Gema Suara Masyarakat 
RRI Surakarta dengan peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan di kalangan 
Paguyuban Monitor RRI Surakarta” 
Kemudian untuk mencari rs terlebih dahulu dilakukan penyesuaian ranking untuk 
masing-masing variabel (lihat halaman lampiran). Setelah ranking yang disesuaikan diketahui, 
kemudian mencari selisih antara variabel independent dan variabel dependen, yaitu d, kemudian 
dikuadratkan menjadi d2. dengan hasil tersebut, maka nilai rs dapat dicari. Dari hasil 
penghitungan dengan menggunakan SPSS versi 15 diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar : 
0,005 (lihat halaman lampiran) 
Hubungan antara variabel aktifitas mendengarakan (x) dengan variabel peningkatan pengetahuan 
tentang kesehatan lingkungan (y) program Gema Suara Masyarakat RI Surakartatidak 






















































Berdasarkan pengolahan data dan uji statistic yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya, dengan menggunakan Tata Jenjang Spearman, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aktifitas responden dalam menengarkan proram Gema Suara Masyarakat RRI 
Surakarta sangat beragam. Responden yang mendengakan program Gema Suara 
Masyarakat sebanyak 1-2 kali seminggu sebanyak 46 responden (50%). Sebanyak 
21 responden (23%) mendengarkan program Gema Suara Masyarakat secara 
sekilas (sambil lalu) saja. Yang mendengarkan selama 10-20 menit sebanyak 39 
responden (42%). Responden yang tidak pernah menyediakan waktu khusus 
untuk mendengarkan program Gema Suara Masyarakat sebanyak 43 responden 
(47%). 
2. Peningkatan pengetahuan tentang kesehatan lingkungan responden dalam 
mendengarkan program Gema Suara Masyarakat senyak 43 responden (46.7%) 
menyatakan pengetahuan mereka tentang kesehatan lingkungan bertambah 
dengan mendengarkan program Gema Suara Masyarakat RRI  Surakarta. 
 
 


















































Hasil uji statistik hubungan antara aktivitas mendengarkan program Gema Suara 
Masyarakat RRI Surakarta (x) dengan peningkatan pengetahuan tentang 
kesehatan masyarakat di kalangan Paguyuban Monitor (y) dengan menggunakan 
korelasi Tata Jenjang Spearman (rs) diketahui besarnya harga koefisien korelasi 
antara kedua variabel tersebut adalah 0,10 dengan n=92. 
Dalam uji signifiksn, dengan perhitungan tersebut diperoleh koefisienkorelasi 
sebesar 0,005 dengan derajar kebebasan df= 90, yang ternyata lebih kecil dari t kritik 
sebesar 1,671 dan 6,658 pada taraf signifikan 0,05 untuk uji satu arah. Jadi kedua variabel 
tersebut tidak mempunyai hubungan yang signifikan. Dengan demikian dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa: 
“Tidak ada hubungan yang signifikan antara aktifitas mendengarkan 
program Gema Suara Masyarakat RRI Surakarta dengan peningkatan 
pengetahuan tentang kesehatan lingkungan di kalangan Paguyuban Monitor RRI 
Surakarta. Dengan begitu Hipotesa tidak terbukti.” 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa aktifitas responden dalam 
mendengarkan program Gema Suara Masyarakat RRI Surakarta tidak berpengaruh 
terhadap peningkatan pengetahuan tentaang kesehatan lingkungan di kalangan 






















































Sebagai program favorit bagi para pendengar khususnya kalangan Paguyuban 
Monitor, perlunya ditambah promosi program yang lebih gencar lagi dan dipertahankan 
untuk menjadi program acara yang menarik dan juga dapat memberikan kontribusi yang 
nyata bagi warga masyarakat Solo dan sekitarnya. 
